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Abstrak
 

Latar Belakang: Diabetes melitus (DM) tipe 2 merupakan penyakit metabolik kronik progresif dengan

sebagian besar populasi berada pada usia produktif. Di Indonesia, capaian kendali glikemik yang optimal

hanya didapatkan pada 20-30% pasien. Hal ini meningkatkan risiko komplikasi muskuloskeletal seperti

sarkopenia yang sudah mulai terjadi sejak usia 20 tahun. Vitamin D merupakan salah satu suplementasi

nutrisi yang direkomendasikan dalam tata laksana sarkopenia.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara vitamin D dengan sarkopenia pada

populasi DM tipe 2 usia dewasa nongeriatri.

Metode: Penelitian potong lintang ini melibatkan populasi DM tipe 2 berusia 18-59 tahun yang berobat di

Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo (RSCM), Jakarta, Indonesia pada bulan Januari 2021 sampai dengan

April 2022. Dilakukan pengukuran massa otot dengan bioimpedance analysis (BIA), kekuatan genggam

tangan, kecepatan berjalan, antropometri, serta kadar HbA1c dan vitamin D serum. Titik potong vitamin D

ditentukan berdasarkan kurva <em>receiver-operating characteristic (ROC).

Hasil: Dari 99 subjek, 38,4% mengalami sarkopenia, yang terdiri dari 94,7% possible sarcopenia dan 5,3%

true sarcopenia. Kadar vitamin D di bawah 32 ng/mL didapatkan pada 78,9% kelompok sarkopenia.

Berdasarkan analisis multivariat, prevalensi sarkopenia pada populasi DM tipe 2 dengan defisiensi vitamin

D didapatkan 1,94 kali lebih tinggi (p=0,043) dibandingkan dengan populasi DM tipe 2 tanpa defisiensi

vitamin D, setelah dilakukan penyesuaian dengan usia, jenis kelamin, HbA1c, dan obesitas.

Kesimpulan: Terdapat hubungan bermakna antara kadar vitamin D dengan sarkopenia pada populasi DM

tipe 2 usia dewasa nongeriatri, setelah penyesuaian dengan faktor usia, jenis kelamin, HbA1c, dan obesitas.

......Type 2 diabetes mellitus (T2DM) is a chronic progressive metabolic disease with most of the population

being at productive age. In Indonesia, optimal glycemic control is only achieved in 20-30% of patients

which increases the risk of musculoskeletal complications such as sarcopenia. Sarcopenia has been known to

develop since the age of 20. Vitamin D is one of the recommended nutritional supplementations in the

management of sarcopenia.

Aim: We aimed to determine the association between serum vitamin D and sarcopenia in nongeriatric adults

with T2DM.

Methods: This cross-sectional study involved 18-59 years old T2DM outpatients in Cipto Mangunkusumo

Hospital, Jakarta, Indonesia between January 2021 and April 2022. We performed muscle mass

measurement using bioimpedance analysis (BIA), handgrip strength, gait speed, anthropometrics, as well as

serum vitamin D and HbA1c levels. The cut-off Vitamin D level was determined using receiver-operating

characteristic (ROC) curve.

Results: A total of 99 subjects were analyzed of which 38.4% had sarcopenia. The proportion of possible

sarcopenia was 94.7% and true sarcopenia 5.3%. Vitamin D level below 32 ng/mL was found in 78.9% of
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the sarcopenia group. Based on multivariate analysis, the prevalence of sarcopenia in the T2DM population

with vitamin D deficiency was found to be 1.94 times higher (p=0.043) compared to the T2DM population

without vitamin D deficiency, after adjusting for age, sex, HbA1c, and obesity.

Conclusion: There is a significant relationship between vitamin D levels and sarcopenia in nongeriatric

adults with T2DM, after adjusting for age, sex, HbA1c, and obesity.


